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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa sekolah menengah atas. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi 

eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XI di sekolah menengah atas di Kota jakarta. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar matematika dan angket 

motivasi belajar. Data dianalisis menggunakan uji-t untuk menguji perbedaan hasil belajar matematika 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta uji regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh 

motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran kolaboratif dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Selain itu, motivasi belajar juga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kolaboratif efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa sekolah menengah atas. Disarankan kepada guru untuk menggunakan model 

pembelajaran kolaboratif dalam proses pembelajaran matematika. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kolaboratif; Hasil Belajar Matematika; Motivasi Belajar; Siswa Sekolah 

Menengah Atas 

 

ABSTRACT 
This study aims to examine the effectiveness of collaborative learning models in improving high school 

students' mathematics learning outcomes. The research design used was a quasi-experimental design with 

a pretest-posttest control group. The population in this study were students of class XI at a senior high 

school in the city of Jakarta. The research sample consisted of two classes, namely the experimental class 

and the control class. The instruments used were the mathematics learning achievement test and the 

learning motivation questionnaire. Data were analyzed using the t-test to test differences in mathematics 

learning outcomes between the experimental class and the control class, as well as a simple linear 

regression test to test the effect of learning motivation on mathematics learning outcomes. The results 

showed that there was a significant difference between the mathematics learning outcomes of students in 

the experimental class who used collaborative learning models and the control class who used 

conventional learning. In addition, learning motivation also has a significant effect on mathematics 

learning outcomes. Therefore, it can be concluded that the collaborative learning model is effective in 

improving high school students' mathematics learning outcomes. It is suggested to teachers to use 

collaborative learning models in the mathematics learning process. 
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PENDAHULUAN  
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa 

di sekolah. Banyak siswa yang menganggap matematika sebagai subjek yang membosankan dan 

sulit dipahami (Tasdik & Amelia, 2021). Hal ini dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa 

dan membuat mereka sulit untuk mencapai pencapaian yang optimal dalam pembelajaran 

matematika. Sebagai pendidik, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran matematika sehingga siswa dapat memahami konsep matematika dengan baik 

(Johnson et al., 2014). 

Model pembelajaran kolaboratif dianggap sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan pemahaman matematika siswa (Jalal, 2022). Dalam pembelajaran 

kolaboratif, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui 

diskusi dan kolaborasi, siswa dapat saling membantu dan membangun pengetahuan bersama. 

Pembelajaran kolaboratif juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan 

membantu meningkatkan motivasi belajar siswa (Slavin, 1995). 

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan tentang efektivitas pembelajaran 

kolaboratif dalam meningkatkan pemahaman matematika siswa, tetapi masih diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran kolaboratif di berbagai 

konteks dan populasi siswa (Hidayatullah et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan pemahaman 

matematika siswa pada salah satu sekolah menengah atas di kota jakarta. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran 

matematika yang lebih efektif dan memberikan manfaat bagi dunia pendidikan. 

Meskipun pembelajaran kolaboratif dianggap sebagai strategi pembelajaran yang efektif, 

namun masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika 

(Fauzi et al., 2022). Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dalam pembelajaran matematika 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional antara lain: (Haeruman et al., 2017) 

- Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga mereka cenderung pasif 

dalam mengikuti pembelajaran. 

- Kurangnya interaksi antara siswa, sehingga kurang terciptanya lingkungan belajar yang 

aktif dan kooperatif. 

- Kurangnya kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan dan menerapkan konsep 

matematika secara aktif. 

- Kurangnya penekanan pada pengembangan keterampilan sosial, seperti keterampilan kerja 

sama dan keterampilan komunikasi. 

- Kurangnya variasi dalam metode pembelajaran, sehingga sulit bagi siswa yang memiliki 

gaya belajar yang berbeda untuk memahami konsep matematika. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model 

pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan pemahaman matematika siswa. Dengan 

memanfaatkan model pembelajaran kolaboratif, diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam 

pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman 

sekelas untuk memperdalam pemahaman konsep matematika. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu dengan kelompok kontrol pretest-

posttest. Sampel penelitian terdiri dari 40 siswa kelas 11 di SMAN 95 di Jakarta. Dua kelompok 

dibentuk, yaitu kelompok eksperimen yang belajar menggunakan model pembelajaran kolaboratif 

dan kelompok kontrol yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang terdiri 

dari 20 soal pilihan ganda dan 5 soal essay. Soal tes dirancang berdasarkan materi matematika 
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yang sesuai dengan kurikulum sekolah menengah atas dan telah divalidasi oleh pakar. Sebelum 

melakukan intervensi, kedua kelas akan diberikan pretest untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Setelah itu, kelas eksperimen akan diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kolaboratif, sedangkan kelas kontrol akan diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Pembelajaran dilaksanakan selama 8 

pertemuan dengan durasi masing-masing pertemuan 45 menit. Setelah pembelajaran selesai, 

kedua kelas akan diberikan posttest untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Data yang diperoleh akan dianalisis untuk menentukan perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest di kedua kelas. Selain itu, akan dilakukan uji perbedaan 

nilai posttest antara kedua kelas untuk menentukan efektivitas model pembelajaran kolaboratif. 

Instrumen tes akan diuji validitasnya dengan menggunakan teknik korelasi product moment dan 

reliabilitasnya dengan menggunakan teknik Cronbach alpha. Hasil uji validitas dan reliabilitas 

akan digunakan untuk menjamin keabsahan dan keandalan data yang diperoleh. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kolaboratif efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah menengah atas di kota 

jakarta. Hal ini terlihat dari adanya perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen pada kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil ini mendukung teori 

pembelajaran kolaboratif yang menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara 

kolaboratif dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan kognitif siswa serta 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna (Sulistyawati & Zuchdi, 2016). 
Penggunaan model pembelajaran kolaboratif juga memberikan keuntungan lebih 

dibandingkan dengan model pembelajaran tradisional yang lebih berfokus pada guru sebagai 

sumber pengetahuan. Model pembelajaran kolaboratif memungkinkan siswa untuk aktif dalam 

proses pembelajaran dan merangsang keterlibatan siswa dalam mengembangkan konsep 

matematika (Hadzami & Maknun, 2022; Ulhusna et al., 2020). 
Model pembelajaran kolaboratif efektif dalam meningkatkan pemahaman matematika 

siswa. Salah satu alasan mengapa model pembelajaran kolaboratif lebih efektif adalah karena 

model ini mendorong siswa untuk berinteraksi dan saling membantu dalam memahami materi 

(Candrarini et al., 2018; Utami et al., 2019). Selain itu, siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran kolaboratif memiliki lebih banyak kesempatan untuk berbicara dan menyampaikan 

ide-ide mereka, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi (Kholil & 

Zulfiani, 2020). 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kolaboratif 

efektif dalam meningkatkan pemahaman matematika siswa. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan desain eksperimen semu dengan kelompok kontrol pretest-posttest dan melibatkan 

40 siswa kelas 8 di sebuah SMP di Jakarta. Dua kelompok dibentuk, yaitu kelompok eksperimen 

yang belajar menggunakan model pembelajaran kolaboratif dan kelompok kontrol yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

tes pemahaman matematika dan data dianalisis menggunakan uji t independen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model pembelajaran kolaboratif memiliki skor 

rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

konvensional. Selain itu, siswa yang belajar dengan model pembelajaran kolaboratif memiliki 

lebih banyak kesempatan untuk berbicara dan menyampaikan ide-ide mereka, yang dapat 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. Oleh karena itu, model pembelajaran 
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kolaboratif dapat direkomendasikan sebagai alternatif dalam meningkatkan pemahaman 

matematika siswa memiliki beberapa implikasi yang dapat diambil, antara lain: 

Model pembelajaran kolaboratif dapat diterapkan sebagai salah satu alternatif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini karena model ini dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna; Guru dapat memanfaatkan model pembelajaran kolaboratif dalam 

memfasilitasi siswa dalam memecahkan masalah matematika secara bersama-sama. Dalam model 

ini, guru berperan sebagai fasilitator dan mendukung siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran; Sekolah dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan program pelatihan bagi 

guru dalam penerapan model pembelajaran kolaboratif. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalam memfasilitasi siswa dalam memecahkan masalah matematika secara 

kolaboratif. 
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